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penyumbang polusi terbesar di dunia. Dampak polusi tersebut semkain meningkatkan
dengan meningkatnya jumlah penggnaan bermotor khsusnya pada mobil. Mobil yang
sering digunakan tentu harus melakukan perawatan pada mesinnya. Busi merupakan salah
satu komponen yang berperan dalam pembekaran mesin dalam sistem pengapian

kendaraan bermotor. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa paling baik
adalah 0,6 mm dikarenakan memiliki kandungan kadar CO2 paling rendah jika
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dibandingkan dengan ukuran busi yang lain.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang begitu pula diikuti pula dengan
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor yang semakin
meningkat khususnya di Indonesia [1]-[3]. Hal tersebut
merupakan salah satu penyebab dari meningkatnya polusi di
Indonesia yang disebabkan oleh kendaraan bermotor, polusi yang
disebabkan oleh kendaraan bermotor merupakan sumber
pencemaran terbesar jika dibandingkan dengan polusi yang
disebabkan oleh industry maupun rumah tangga [4].

Sumber polusi dari kendaraan bermotor berasal dari emisi gas
buang yang mengandung gas beracun yang dihasilkan dari
adanya pembakaran dari mesin kendaraan tersebut [5]-[7]. Proses
pembekaran yang tidak sempurna dapat menjadi suatu masalah,
masalah yang terjadi pun beragram, dengan salah satunya adalah
emisi gas buang yang dikeluarkan berlebihan [8]-[10].
Pembakaran dapat terjadi secara sempurna apabila adanya

campuran  dari bahan bakar dan udara yang tidak terbakar
semakin kecil [11].

Busi yang menjadi salah satu komponen penting dalam kendaraan
bermotor dengan bahan bakar bensin memiiliki peran dalam
sistem pengapian [12]. Fungsi dari busi sendiri yaitu untuk
membuat percikan bunga api, percikan tersebut dangat
berpengaruh dalam pembakaran yang terjadi didalam ruang bakar
[7], [13], [14]. Busi sendiri tersusun oleh terminal busi, insulator
busi, ulir busi, elektroda positif dan negative. Budiyono &
Mahfudin [15] menjelaskan bahwa busi sendiri meiliki fungsi lain
seperti membakar campuran bahan bakar dan udara yang ada di
dalam ruang pembakaran, menghantarkan energi panas keluar
dari ruang pembakaran.

Busi sendiri pun dikelompokkan menjadi 3 jenis yang

berdasarkan bahannya, yaitu :

a.  Busi standar: dengan ujung elektroda berbahan nikel dan
memiliki diameter 2,5 mm.
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b.  Busi Platinum: dengan ujung elektroda berbahan nikel dan
centernya dari platinum yang memiliki diameter 0,6 — 0,8
mm.

c.  Busi Iridium: dengan ujung elektroda berbahan nikel dan
center iridium alloy yang memiliki diameter 0,6 — 0,8 mm.
(Budiyono & Mahfudin, 2018)

2. METODE

Pengujian kandungan emisi gas buang ini dilakukan di bengkel
CV DTRACK. Metode yang digunakan dalam penelitian
menggunakan metode eksperimental, dimana dilakukan dengan 3
buah busi dan 1 buah mobil Mistsubitsi Xpander Ultimate A/T
2018 1.500 cc

1.  Peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.  Kunci Busi 16 mm
b.  Kunci Ring 10 mm
c.  Feeler Gauge

d.  Scanner

e.  Car Gas Analyzer
f Sarung Tangan

2. Bahan yang digunakan adalah busi dengan tipe NGK Laser
Iridium LZFR5BI-11.

3. Pada penelitian ini hasil yang diteliti dari pengujian dari
variasi celah busi terhadap emisi gas buang yang
dihasilkan. Celah yang diterapkan pada busi sebesar :

1) 0,6 mm
2) 0,7mm
3) 08mm

Langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1)  Pelepasan coil dengan melepas baut 10 mm yang terpasang
pada coil.

2)  Pelepasan busi menggunakan kunci busi 16 mm.

3) Penyetelan busi dengan yang telah
menggunakan feeler gauge.

4)  Pemasangan busi.

5)  Pemasangan coil dan memasang baut.

6) Penyalaan mesin dengan rom yang ditentukan (rpm, rpm,
rpm).

7)  Pengukuran 60 detik.

8)  Pengambilan data.

9)  Mematikan mesin.

ditentukan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan setelah pengukuran dengan masing-
masing pengujian dengan busi yang berbeda yaitu:

Table 1. Perbandingan Rata-Rata Emisi Gas Buang
Ukuran Busi CO Cco2 HC 02

0,6 mm 0,22% 11,35% 139%ppm 22,37%
0,7 mm

0,22% 11,27% 140ppm 22,97%

0.8mMM 2806 11,60% 141ppm 23,22%
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Gambar 1. Grafik perbandingan CO dan 02

Berdasarkan hasil grafik diatas data diatas yaitu emisi gas buang
CO dengan hasil tertinggi didapatkan pada busi berukuran 0,8
mm dengan hasil 0,28% dengan hasil yang terendah yaitu 0,22 %.
Pada busi berukuran 0,6 mm, sedangkan untuk emisi gas buang
02 hasil yang tertinggi didapatkan adalah 23,22% yang
didapatkan dari busi berukuran 0,8 mm sedangkan untuk yang
terendah adalah 22,37% yang didapatkan dari busi berukuran 0,6
mm.

Grafik UJI EMISI HC
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Gambar 2. Grafik emisi HC

Untuk hasil uji emisi HC didapati hasil yang didapati paling
tinggi terdapat pada busi berukuran 0,8 mm dengan hasil 141 ppm
sedangkan untuk yang terendah didapatkan dari busi berukuran
0,6 mm dengan hasil 139 ppm

Grafik UJI EMISI CO2
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Gambar 3. Grafik hasil uji emisi CO2

Berdasarkan hasil uji emisi CO2 hasil yang tertinggi ditapati pada
ukuran busi 0,8 mm dengan nilai 11,60% sedangkan yang
terendah ada pada 0,7 mm dengan nilai 11,27%

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa semakin besar ukuran busi makan akan

menghasilkan kadar emisi HC semakin tinggi pula dan untuk busi
yang memiliki kriteria paling baik adalah 0,6 mm dikarenakan
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memiliki kandungan kadar CO2 paling rendah jika dibandingkan
dengan ukuran busi yang lain.
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